Produk wakaf cerdas di Lembaga Wakaf Sidogiri Pasuruan perspektif Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf dan fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah by Lutfiya, Imarotul
PRODUK WAKAF CERDAS DI LEMBAGA WAKAF SIDOGIRI-
PASURUAN PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF DAN FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-





JURUSAN HUKUM BISNIS SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2015
xix
PRODUK WAKAF CERDAS DI LEMBAGA WAKAF SIDOGIRI-
PASURUAN PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF DAN FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-





JURUSAN HUKUM BISNIS SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI





Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan,
Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul:
PRODUK WAKAF CERDAS DI LEMBAGA WAKAF SIDOGIRI-
PASURUAN PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF DAN FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-
MUI/X/2001 TENTANG PEDOMAN UMUM ASURANSI SYARIAH
benar-benar merupakan karya ilmiyah yang disusun sendiri, bukan atau duplikat
atau memindah data milik orang lalin, kecuali yang disebutkan referensinya secara
benar. Jika dikemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan,
duplikasi, atau memindah data orang lain, baik secara keseluruhan atau sebagian,
maka skripsi dan gelar sarjana yang saya peroleh karenanya, batal demi hukum.






Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Imarotul Lutfiya NIM:
11220074 Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul:
PRODUK WAKAF CERDAS DI LEMBAGA WAKAF SIDOGIRI-
PASURUAN PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF DAN FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-
MUI/X/2001 TENTANG PEDOMAN UMUM ASURANSI SYARIAH
maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-
syarat ilmiah untuk diajukan dan diuji pada Majelis Dewan Penguji.




Dr. H. Mohamad Nur Yasin, S.H., M.Ag Dr. Noer Yasin, M. HI




MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARIAH
Terakreditasi “A” SK BAN-PT Depdiknas Nomor : 157/BAN-PT/Ak-XVI/S/VII/2013
Jl. Gajayana 50 Malang Telp. (0341) 551354 Fax. (0341) 572533
BUKTI KONSULTASI
Nama :  Imarotul Lutfiya
NIM :  11220074
Jurusan :  Hukum Bisnis Syariah
Dosen Pembimbing    :  Dr. Noer Yasin,M.HI
Judul skripsi : Produk Wakaf Cerdas di Lembaga Wakaf Sidogiri-
Pasuruan Perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf dan Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah
Malang, 12 Mei 2015
Mengetahui,
a.n. Dekan
Ketua Jurusan Hukum Bisnis Syariah
Dr. H. M. Nur Yasin, M.Ag.
NIP 196910241995031003
No Hari / Tanggal Materi Konsultasi Paraf
1 Senin, 22Desember 2014 Proposal
2 Senin, 23 Februari 2015 BAB I, II, dan III
3 Rabu, 11 Maret 2015 Revisi  BAB I, II, dan III
4 Kamis,  12 Maret2015 BAB IV dan V
5 Jumat, 13 Maret 2015 Revisi  BAB IV dan V
6 Selasa, 17 Maret 2015 Abstrak
7 Rabu, 18 Maret 2015 ACC Bab I, II, III, IV, dan V
xix
PENGESAHAN SKRIPSI
Dewan Penguji Skripsi saudari Imarotul Lutfiya, NIM 11220074, mahasiswa
Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul:
PRODUK WAKAF CERDAS DI LEMBAGA WAKAF SIDOGIRI-
PASURUAN PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF DAN FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-
MUI/X/2001 TENTANG PEDOMAN UMUM ASURANSI SYARIAH
Telah dinyatakan lulus dengan nilai A.
Dengan Penguji:
1. Dr. Suwandi, MH ( )
NIP. 19610415 200003 1 001 Ketua
2. Dr. Noer Yasin, M.HI ( )
NIP. 19730306 200604 1 001 Sekretaris
3. Dr. H. Nasrulloh, M.Th.I ( )
NIP. 19811223 201101 1 002 Penguji Utama
Malang, 12 Mei 2015
Dekan,




               
             
 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah : 261)
xix
Halaman Persembahan
Skripsi ini saya persembahkan untuk:
1. Abi Jamil dan Umi Fitriyah yang tanpa lelah dan pamrih membesarkanku,
mendidikku dan meyayangiku. Semua ini karena  restu, do’a, dan dukungan
umi dan abi sampai akhirnya Ima bisa berada di titi ini. Semoga umi dan abi
senantiasa dirindukan surga. You are my everything...
2. Adikku tersayang, Amiliyansyah Nur Hadi, terimaksih telah ikut andil dalam
pengerjaan skripsi ini, sering nemenin begadang sampai malam.
3. Seluruh sahabat seperjuangan HBS Angkatan 2011, Dila, Irsa, Solikhatun,
Erly dan semuanya terimakasih atas kebersamaan yang indah kawan.
4. Seluruh guru TK Miftakhul Khoir Purwosari, SDN Purwosari 1, SMPN 1
Purwosari, MAN Tabak Beras Jombang. Terkhusus untuk Pendiri dan
Pengasuh PPP. Al-Lathifiyyah 1 Tambak Beras Jombang, Pesantren Ngalah
Purwosari, Pesantren Sabilurrosyad Malang dan Pesantren Putri Al-Azkiya




 ِۡﺴﺑ ِﻢٱٱ ۡﺣ ﱠﺮﻟ َٰﻤ ِﻦٱ ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟ
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadikan
rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional,nasional
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987
dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
B. Konsonan
ا = Tidak dilambangkan ض = dl
ب = b ط = th
ت = t ظ = dh
xix
ث = ts ع = ‘ (koma menghadap keatas)
ج = j غ = gh
ح = ẖ ف = f
خ = kh ق = q
د = d ك = k
ذ = dz ل = l
ر = r م = m
ز = z ن = n
س = s و = w
ش = sy ه = h
ص = sh ي = y
Hamzah )ء( yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vocal, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk
pengganti lambang "ع" .
C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = a ̂ misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qi ̂la
xix
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi du ̂na
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” juga untuk suara diftong, wasu
dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh
berikut:
Diftong (aw) = misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
D. Ta’ marbu ̂thah )ة(
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t ̱” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbu ̂thah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditranliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ﻲﻓ
ﷲ ﺔﻤﺣر menjadifi rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jala ̂lah ̱
Kata sandang berupa “al” )لا( ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala ̂lah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam Al-Bukhâriy mengatakan…
xix
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…
3. Masya ̂’ Allâh kâna wa ma ̂ lam yasya’ lam yakun.
4. Billâh ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transilirasi. Apabila kat atersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
Perhatikan contoh berikut:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama,telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai
kantor pemerintahan, namun...”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun a beruoa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “’Abd al-
Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.
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Sidogiri Kabupaten Pasuruan Perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf dan Fatwa DSN-MUI NO. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah,
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Lembaga Wakaf (L-Kaf) Sidogiri mengeluarkan produk “Wakaf Cerdas”
yang menjadikan wakaf dan asuransi syariah dalam satu paket transaksi. Wakaf
dan Asuransi syariah memang memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk tolong-
menolong atau saling membantu. Meski begitu, sudah mafhum bahwa keduanya
jelas berbeda, mulai dari rukun, akad, hingga pengelolaan. Dengan adanya
perbedaan keduanya namun dijadikan dalam satu paket transaksi merupakan hal
yang baru dan perlu dilakukan penelitian tentangnya. Maka penelitian ini
difokuskan pada praktik wakaf cerdas di Lembaga Wakaf Sidogiri Kabupaten
Pasuruan dalam perspektif perundangan dan fatwa DSN-MUI tentang pedoman
umum Asuransi Syariah.
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data dari penelitian ini berupa data primer, yang
berupa data diperoleh dari masyarakat dan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari bahan-bahan pustaka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dokumentasi dan wawancara.
Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan wakaf cerdas di Lembaga
Wakaf Sidogiri Kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut: 1)pengurus Lembaga
Wakaf Sidogiri menjelaskan kepada calon waqif mengenai wakaf cerdas ; 2)calon
waqif memutuskan untuk mengikuti wakaf cerdas atau tidak; 3)serah terima dana
wakaf dari waqif kepada Pengurus Lembaga Wakaf Sidogiri; 4)pengaktifan Kartu
Wakaf Cerdas dan Waqif akan menerima kartu Wakaf Cerdas; 5)pendataan waqif
dalam administrasi Pengurus Lembaga Wakaf Sidogiri; 6)penggunaan dana wakaf
tunai sesuai dengan permintaan Waqif diantara bidang pendidikan, keagamaan,
sosial, ekonomi dan dakwah; 7)dalam terpenuhinya syarat yang ada dalam paket
yang diambil, waqif akan mendapat asuransi syariah dan dapat mengurus klaim ke
Lembaga Wakaf Sidogiri. 2. Asuransi syariah dalam wakaf cerdas kurang
memenuhi dalam aturan fatwa DSN MUI tentang pedoman umum syariah yakni
tentang kurang setujunya para Dewan Pengawas Syraiah tentang adanya Asuransi
Syariah dalam wakaf cerdas dan wakaf uangnya juga masih kurang sesuai dengan
aturan yang dalam Undang-Undang Wakaf.
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ABSTRACT
Imarotul Lutfiya, 11220074, Implementation of Clever Endowment (Wakaf
Cerdas) in Endowment Sidogiri Institute in Pasuruan, Based on the
Perspective of Law No. 41 of 2004 on Endowments and DSN-MUI
School No. 21 /DSN-MUI/X/2001 on general guidelines of Syari’ah
Insurance. Thesis, Department of Business Law Shariah, Faculty of
Sharia, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim,
Malang.
Advisor : Dr. Noer Yasin, M.HI.
Keywords : Intelligent Endowments, Sidogiri Endowments Institute, Act No.
41 of 2004, DSN-MUI.
Endowments Sidogiri Institute (L-Kaf) released a "Smart Waqf " which
makes endowments and Islamic insurance in one package transaction.
Endowments and Syari’ah Insurance do have the same goal, namely helping
others or serving mutual aid. Even so, it is understood that both are clearly
different, ranging from harmonious, the contract, up to management. With those
of differences of both, however, it is made in one package transaction and
research needs to be done about it. This research is focused on the practice of
intelligent endowments in Endowments Sidogiri Institute, Pasuruan in regulatory
perspective and DSN-MUI teaching on general guidelines Syari’ah Insurance.
This study is an empirical study using sociological approach. This research
is qualitative. Sources of data from this study are in the form of primary data. The
data obtained from the public and secondary data, obtained from the materials
library. Data collection techniques in this study are documentation, observation
and interviews.
The result of this study is that the implementation of intelligent
endowments in Endowments Sidogiri Institute, Pasuruan is as follows: 1) board
Endowments Sidogiri Institute explain to prospective Waqif about smart
endowments; 2) candidates Waqif decided to follow the smart endowments or not;
3) handover of the endowment fund of Waqif to Sidogiri endowment Board
Institute; 4) activation Endowments Smart Card and Waqif will receive
Endowments Smart cards; 5) data collection of Waqif in Board’s administration
of Waqf Sidogiri Institute; 6) the use of waqf cash fund in accordance with the
request of Waqif among educational, religious, social, economic and propaganda;
7) in fulfillment of the requirements that exist in the captured packets, Waqif will
get Islamic insurance and claims to be able to take care of Sidogiri Endowments
Institute. Islamic insurance in intelligent endowment is still less with the DSN
MUI’s teaching rules on general guidelines of Syari’ah and its endowment fund is
still less in accordance with the rules in the Act Endowments.
xix
ﻣﺴﺘﺨﻠﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﯿﻖ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ ﻓﻲ ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان ﺗﻄﺒ. 47002211إﻣﺎرة اﻟﻠﻄﻔﯿﺔ، 
.ON IUM-NSDﻋﻦ اﻟﻮﻗﻒ و ﻓﺘﻮى  4002ﺳﻨﺔ 14وﻓﻖ اﻟﻘﻮاﻧﯿﻦ رﻗﻢ 
ﺑﺤﺚ ﻋﻠﻤﻲ ﻓﻲ ﺷﻌﺒﺔ . اﻟﻤﺒﺎدئ اﻟﺘﺄﻣﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻋﻦ 1002/X/IUM-NSD/12
أﺣﻜﺎم اﻟﺘﺠﺎرة اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻓﻲ ﻛﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﺑﺠﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاھﯿﻢ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ 
. ﻧﻮر ﯾﺲ اﻟﻤﺎﺟﯿﺴﺘﯿﺮ. د: اﻟﻤﺸﺮف . ﺎﻻﻧﻖاﻟﺤﻜﻮﻣﯿﺔ ﻣ
14اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ ، ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان ،  اﻟﻘﻮاﻧﯿﻦ رﻗﻢ : اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻷﺳﺎﺳﯿﺔ 
-NSD/12 .ON IUM-NSDﻋﻦ اﻟﻮﻗﻒ و ﻓﺘﻮى  4002ﺳﻨﺔ 
1002/X/IUM
اﻟﺬي ﯾﺠﻌﻞ " اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ " ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان ﺗﺨﺮج ﻧﺘﺎج  
اﻟﻮﻗﻒ واﻟﺘﺄﻣﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻓﻲ ﻏﺮض . ﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻓﻲ ﻣﻜﺎن واﺣﺪ ﻋﻨﺪ اﻟﻌﻘﺪاﻟﻮﻗﻒ واﻟﺘﺄﻣ
وﻟﻜﻦ اﻟﻤﻔﮭﻮم ﻣﻨﮭﻤﺎ ﻣﺨﺎﻟﻔَﯿﻦ ﻣﻦ اﻷرﻛﺎن واﻟﻌﻘﺪ . واﺣﺪ ھﻮ ﻹﻋﻄﺎء اﻟﻤﺴﺎﻋﺪة واﻟﺘﻌﺎون
وﺑﻮﺟﻮد اﻹﺧﺘﻼﻓﺎت ﺑﯿﻨﮭﻤﺎ ﺛﻢ ﯾﺠﻌﻠﮭﻤﺎ ﻓﻲ ﻣﻜﺎن واﺣﺪ ﻋﻨﺪ اﻟﻌﻘﺪ ﻣﻦ ﺷﯿﺊ ﺟﺪﯾﺪ . واﻹدارة
ﯾﺮﻛﺰ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻓﻲ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ ﻓﻲ ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ و. وﯾﺤﺘﺎج إﻟﻰ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻤﯿﻖ
.اﻟﺘﺄﻣﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻋﺎﻣﺔﻋﻦ IUM-NSDﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان وﻓﻖ اﻟﻘﺎﻧﻮن و ﻓﺘﻮى  
وﻧﻮع ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺤﺚ . ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺤﺚ ﺗﺠﺮﯾﺒﻲ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﻤﺪﺧﻞ اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ
ت ﻓﺮﻋﻲ ﻣﻦ وﻣﺼﺎدراﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﻓﯿﮫ ﻣﻦ ﺑﯿﺎﻧﺎت أﺳﺎﺳﻲ اﻟﺬي ﯾﺤﺼﻠﮫ ﻣﻦ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ، وﺑﯿﺎﻧﺎ. ﻧﻮﻋﻲ
. وﺗﻘﻨﯿﺔ ﺟﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﺎﻟﻮﺛﺎﺋﻖ واﻟﻤﻼﺣﻈﺔ واﻟﻤﻘﺎﺑﻠﺔ. اﻟﻤﺼﺎدر واﻟﻤﺮاﺟﻊ اﻟﻤﻜﺘﺒﯿﺔ
واﻟﻨﺘﯿﺠﺔ ﻣﻦ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻲ ﺑﺎن ﺗﻨﻔﯿﺬ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ 
ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان ﯾﺸﺮﺣﻮن ﻣﺪﺑﺮوا(1:ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان ﻛﻤﺎ ﯾﻠﻲ 
اﻟﺘﺴﻠﯿﻢ ( 3ﻣﺮﺳﺦ اﻟﻮاﻗﻒ ﻹﺷﺘﺮاك اﻟﻮﻗﻒ أو ﻻ، ﯾﻘﺮر ( 2إﻟﻰ اﻟﻮاﻗﻒ ﻋﻦ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ، 
( 4ﻣﺆﺳﺴﺔ اﻟﻮﻗﻒ ﺳﯿﺪوﻏﯿﺮي ﺑﺎﺳﻮروان، واﻟﻘﺒﻮل ﻋﻠﻰ ﺗﻤﻮﯾﻞ اﻟﻮﻗﻒ ﻣﻦ اﻟﻮاﻗﻒ إﻟﻰ ﻣﺪﺑﺮي
ﺗﺼﺮﯾﻒ ﻣﺎل اﻟﻮﻗﻒ ( 6ﻛﺘﺎﺑﺔ ﺑﯿﺎﻧﺎت إدارﯾﺔ، ( 5ﺗﻔﻌﯿﻞ ﺑﻄﺎﻗﺔ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ واﻟﻮاﻗﻒ ﯾﻘﺒﻠﮫ، 
7ﺟﺘﻤﺎﻋﯿﺔ واﻹﻗﺘﺼﺎدﯾﺔ واﻟﺪﻋﻮة،ﺣﺴﺐ ﻣﻄﻠﻮﺑﺎت اﻟﻮاﻗﻒ ﻣﻨﮭﺎ ﻓﻲ ﻣﺠﺎل اﻟﺘﺮﺑﯿﺔ واﻟﺪﯾﻨﯿﺔ واﻹ
. إذا واَف◌ََق اﻟﻮاﻗﻒ ﻛﻞ اﻟﺸﺮوط ، ﯾﻨﺎل اﻟﺘﺄﻣﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ وﯾﺴﺘﻄﯿﻊ أن ﯾﺸﻜﻮ إﻟﻰ اﻟﻤﺆﺳﺴﺔ( 
واﻟﻤﺒﺎدئ IUM NSDوﻟﻮﻛﺎﻧﺖ اﻟﺘﺄﻣﯿﻨﺎت اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻓﻲ اﻟﻮﻗﻒ اﻟﺬﻛﻲ ﯾﻄﺒﻖ ﺣﺴﺐ اﻟﻔﺘﻮى 
.ﻒاﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﻋﺎﻣﺔ وﻟﻜﻦ ﻗﺪر اﻟﻤﻜﺎﻓﺌﺔ واﻟﻔﻠﻮس ﻣﺎزاﻟﺖ ﻧﺎﻗﺼﺔ ﺣﺴﺐ ﻗﺎﻧﻮن اﻟﻮﻗ
